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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh microfinance terhadap pemberdayaan perempuan.
Microfinance telah diakui sebagai alat yang efektif dalam memperluas akses ke layanan keuangan bagi
mereka yang tidak memiliki akses tradisional ke lembaga keuangan formal. Namun, dampaknya terhadap
pemberdayaan perempuan masih menjadi  subjek perdebatan.  Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam dengan perempuan penerima layanan microfinance
di  daerah  perkotaan.  Temuan  menunjukkan  bahwa  microfinance  telah  memberikan  kontribusi  positif
terhadap  pemberdayaan  perempuan  melalui  peningkatan  akses  terhadap  modal  usaha,  peningkatan
pengetahuan keuangan, dan peningkatan keterampilan bisnis. Selain itu, microfinance juga memberikan
perempuan lebih banyak kontrol atas keputusan keuangan mereka dan meningkatkan peran serta mereka
dalam rumah tangga dan masyarakat. Namun, beberapa kendala seperti suku bunga tinggi, keterbatasan
jaringan sosial, dan ketergantungan yang berlebihan terhadap pinjaman juga diidentifikasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa microfinance dapat menjadi alat yang efektif dalam memperkuat pemberdayaan
perempuan,  namun perlu ada upaya lebih lanjut  untuk mengatasi  hambatan-hambatan yang ada dan
memastikan  bahwa  program  microfinance  dirancang  dan  diimplementasikan  dengan  memperhatikan
konteks lokal dan kebutuhan perempuan secara holistik.
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PENDAHULUAN

Sejak diperkenalkan pada awal tahun 1970-an,  microfinance telah menjadi  topik penting dalam
pembangunan ekonomi dan sosial di seluruh dunia. Konsep ini bermula dari gagasan bahwa dengan
memberikan akses kepada individu yang kurang mampu untuk mendapatkan layanan keuangan,
seperti pinjaman kecil, tabungan, dan asuransi, mereka dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka  dan  memperluas  peluang  mereka  untuk  keluar  dari  lingkaran  kemiskinan.  Meskipun
microfinance  awalnya  difokuskan  pada  memberikan  akses  keuangan  kepada  kelompok  miskin
secara  umum,  kajian  dan  penelitian  kemudian  menyoroti  peran  penting  yang  dimainkan  oleh
microfinance dalam pemberdayaan perempuan.

Perempuan di seluruh dunia sering kali menjadi kelompok yang paling terpinggirkan dan rentan
terhadap  kemiskinan.  Mereka  sering  kali  menghadapi  akses  terbatas  terhadap  sumber  daya
ekonomi,  pendidikan,  dan  kekuasaan  politik,  yang  semuanya  merupakan  hambatan  besar  bagi
kemajuan  mereka  dan  kemampuan  mereka  untuk  berkontribusi  secara  signifikan  terhadap
pembangunan sosial  dan ekonomi.  Dalam konteks  ini,  microfinance telah dianggap sebagai  alat
yang dapat membuka pintu bagi perempuan untuk mencapai kemandirian ekonomi dan sosial.

Namun, meskipun banyak yang memuji peran microfinance dalam pemberdayaan perempuan, ada
juga  beberapa  keraguan  dan  kritik  yang  muncul  dari  sejumlah  penelitian  dan  pengalaman
lapangan.  Beberapa  peneliti  menunjukkan  bahwa  manfaat  dari  program  microfinance  bagi
pemberdayaan  perempuan  mungkin  tidak  sebesar  yang  diharapkan,  dan  bahkan  ada  yang
berpendapat bahwa microfinance dapat memperkuat ketidaksetaraan gender yang ada jika tidak
diimplementasikan dengan hati-hati.

Oleh  karena  itu,  penting  untuk  menginvestigasi  secara  lebih  mendalam  tentang  bagaimana
microfinance  sebenarnya  memengaruhi  pemberdayaan  perempuan,  baik  secara  positif  maupun
negatif.  Pertanyaan-pertanyaan  kunci  yang  perlu  dijawab  meliputi  bagaimana  microfinance
mempengaruhi  akses  perempuan  terhadap  layanan  keuangan,  bagaimana  microfinance
memengaruhi  kontrol  dan  keputusan  finansial  perempuan,  serta  apakah  ada  dampak  jangka
panjang dari partisipasi dalam program microfinance terhadap kemandirian ekonomi dan sosial
perempuan.

Melalui penelitian yang komprehensif dan analisis mendalam, diharapkan kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang peran microfinance dalam pemberdayaan perempuan, serta
menemukan  strategi  dan  kebijakan  yang  efektif  untuk  memaksimalkan  manfaatnya  sambil
meminimalkan risiko dan dampak negatifnya. Dengan demikian, pendahuluan ini menjadi langkah
awal penting dalam memahami kompleksitas hubungan antara microfinance dan pemberdayaan
perempuan, serta memberikan landasan untuk penelitian yang lebih lanjut di bidang ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan inovasi dalam industri keuangan, microfinance telah
mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai model bisnis
telah dikembangkan, mulai dari lembaga keuangan mikro tradisional hingga platform daring yang
menggunakan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan kepada kelompok masyarakat yang
terpinggirkan.  Namun,  meskipun  banyak  kemajuan  telah  dicapai  dalam  memperluas  akses
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keuangan, tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam mengakses dan memanfaatkan layanan
tersebut masih belum terselesaikan sepenuhnya.

Dalam  banyak  masyarakat,  perempuan  sering  kali  menghadapi  hambatan  sosial,  budaya,  dan
ekonomi yang unik dalam mengakses layanan keuangan. Misalnya, perempuan mungkin memiliki
akses terbatas terhadap sumber daya seperti kepemilikan tanah atau aset yang dapat digunakan
sebagai jaminan untuk mendapatkan pinjaman. Mereka juga mungkin memiliki tingkat pendidikan
yang lebih rendah dan kurangnya pengetahuan tentang produk keuangan, yang dapat membuat
mereka kurang percaya diri dalam mengelola keuangan mereka sendiri.

Di  sinilah  microfinance  dapat  berperan sebagai  alat  yang penting  dalam mengatasi  hambatan-
hambatan  ini  dan  meningkatkan  akses  perempuan  terhadap  layanan  keuangan.  Melalui  model
bisnis yang fleksibel dan pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan individu, microfinance dapat
membantu  mengurangi  ketidaksetaraan  gender  dalam  akses  terhadap  layanan  keuangan  dan
memberdayakan perempuan untuk mengambil kontrol atas kehidupan finansial mereka sendiri.

Namun, penting untuk diingat bahwa microfinance bukanlah solusi ajaib yang dapat menyelesaikan
semua  masalah  yang  dihadapi  oleh  perempuan  dalam  masyarakat.  Beberapa  penelitian  telah
menunjukkan bahwa meskipun microfinance dapat memberikan manfaat ekonomi yang signifikan
bagi  perempuan,  dampaknya  terhadap  pemberdayaan  perempuan  secara  keseluruhan  mungkin
lebih kompleks. Misalnya, tergantung pada struktur program dan kondisi lokal, microfinance juga
dapat meningkatkan beban kerja perempuan atau memperkuat peran tradisional yang membatasi
mobilitas dan kemandirian perempuan.

Oleh  karena  itu,  sementara  penting  untuk  mengakui  peran  penting  yang  dimainkan  oleh
microfinance dalam pemberdayaan perempuan, kita juga perlu mempertimbangkan dengan cermat
bagaimana program-program ini dirancang dan diimplementasikan. Pendekatan yang holistik dan
berbasis pada bukti harus diadopsi untuk memastikan bahwa microfinance tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi yang langsung, tetapi juga berkontribusi pada transformasi sosial yang lebih luas
dan peningkatan kemandirian perempuan secara keseluruhan.

Dengan  demikian,  melalui  penelitian  dan  analisis  yang  mendalam  tentang  hubungan  antara
microfinance dan pemberdayaan perempuan, diharapkan kita dapat mengembangkan strategi dan
kebijakan yang lebih efektif dalam mendukung perempuan untuk mencapai potensi penuh mereka
dan berkontribusi secara positif terhadap pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.

Latar Belakang

Sejak diperkenalkan pada awal 1970-an, konsep microfinance telah menjadi sorotan utama
dalam pembangunan ekonomi dan sosial di berbagai belahan dunia. Konsep ini lahir dari
pemahaman bahwa akses terhadap layanan keuangan yang inklusif dapat menjadi kunci
untuk  mengentaskan  kemiskinan  dan  mendorong  pembangunan  ekonomi  yang  inklusif.
Dengan  memberikan  akses  kepada  individu  yang  tidak  memiliki  akses  tradisional  ke
lembaga  keuangan  formal,  seperti  perempuan  dan  kelompok  masyarakat  yang
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terpinggirkan  lainnya,  microfinance  dianggap  sebagai  alat  yang  mampu  meningkatkan
kesejahteraan dan mengurangi ketimpangan sosial.

Perempuan, dalam konteks ini, sering kali menjadi kelompok yang paling terpinggirkan dan
rentan  terhadap  kemiskinan.  Mereka  menghadapi  hambatan  akses  yang  unik  dalam
mendapatkan layanan keuangan, seperti kurangnya kepemilikan aset yang dapat dijadikan
jaminan untuk pinjaman atau kurangnya pendidikan dan pengetahuan tentang manajemen
keuangan. Selain itu, perempuan juga sering kali terikat oleh norma sosial dan budaya yang
membatasi  mobilitas  mereka  dan  mengurangi  kesempatan  untuk  berpartisipasi  dalam
kegiatan ekonomi dan sosial.

Dalam  konteks  ini,  microfinance  telah  diakui  sebagai  alat  yang  dapat  memberdayakan
perempuan  dengan  memberikan  mereka  akses  terhadap  modal  usaha,  pendidikan
keuangan, dan dukungan jaringan sosial yang diperlukan untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi  mereka.  Namun,  meskipun  banyak  yang  memuji  peran  microfinance  dalam
pemberdayaan  perempuan,  ada  juga  keraguan  dan  kritik  yang  muncul  dari  beberapa
penelitian dan pengalaman lapangan.

Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa  manfaat  dari  program  microfinance  bagi
pemberdayaan perempuan mungkin tidak sebesar yang diharapkan. Ada juga kekhawatiran
bahwa microfinance mungkin hanya memberikan manfaat ekonomi yang sementara bagi
perempuan tanpa memberikan perubahan yang signifikan dalam struktur kekuasaan yang
mendasari  ketidaksetaraan  gender.  Selain  itu,  ada  juga  keraguan  tentang  apakah
microfinance  dapat  secara  efektif  menjangkau  dan  memberikan  manfaat  kepada
perempuan yang paling rentan,  seperti  perempuan miskin  di  pedesaan atau perempuan
dengan disabilitas.

Oleh  karena  itu,  sementara  microfinance  telah  menunjukkan  potensi  yang  besar  dalam
memberdayakan  perempuan,  penting  untuk  memahami  dengan  lebih  baik  bagaimana
program-program ini sebenarnya memengaruhi kehidupan perempuan secara keseluruhan.
Dibutuhkan penelitian yang mendalam dan analisis yang komprehensif untuk mengevaluasi
dampak microfinance terhadap pemberdayaan perempuan,  serta  untuk mengidentifikasi
strategi  dan  kebijakan  yang  efektif  dalam  memaksimalkan  manfaatnya  sambil
meminimalkan risiko dan dampak negatifnya.

Dengan  demikian,  artikel  ini  bertujuan  untuk  menyelidiki  secara  menyeluruh  tentang
pengaruh  microfinance  terhadap  pemberdayaan  perempuan.  Melalui  pendekatan  yang
berbasis  bukti  dan  analisis  yang  mendalam,  diharapkan  artikel  ini  dapat  memberikan
pemahaman  yang  lebih  baik  tentang  kompleksitas  hubungan  antara  microfinance  dan
pemberdayaan  perempuan,  serta  memberikan  wawasan  yang  berharga  bagi  pembuat
kebijakan,  praktisi  lapangan,  dan peneliti  dalam merancang strategi  yang efektif  untuk
meningkatkan akses dan manfaat microfinance bagi perempuan di seluruh dunia.
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Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yang  mendalam  untuk  menyelidiki
pengaruh microfinance terhadap pemberdayaan perempuan. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks yang kompleks dan nuansa dalam
pengalaman perempuan yang terlibat dalam program microfinance. Metode penelitian ini
dilakukan  melalui  serangkaian  wawancara  mendalam  dengan  perempuan  penerima
layanan microfinance di daerah perkotaan.

1. Desain Penelitian: Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan eksploratif,  dengan
fokus  pada  pemahaman  yang  mendalam  tentang  pengalaman,  persepsi,  dan
dampak program microfinance terhadap pemberdayaan perempuan. Pendekatan ini
memungkinkan  peneliti  untuk  menggali  berbagai  aspek  yang  kompleks  dari
hubungan antara microfinance dan pemberdayaan perempuan.

2. Pengambilan  Data:  Pengambilan  data  dilakukan  melalui  wawancara  mendalam
dengan  perempuan  penerima  layanan  microfinance.  Responden  dipilih  melalui
teknik  pemilihan  sampel  bertujuan,  dengan  memperhatikan  variasi  dalam  latar
belakang sosial, ekonomi, dan demografis. Wawancara dilakukan secara tatap muka
atau melalui telepon, sesuai dengan preferensi dan ketersediaan responden.

3. Instrumen Penelitian: Instrumen utama penelitian ini adalah panduan wawancara
yang  dikembangkan  oleh  peneliti  berdasarkan  kerangka  konseptual  dan  tujuan
penelitian. Panduan wawancara mencakup pertanyaan terkait dengan pengalaman
penggunaan layanan microfinance, persepsi tentang manfaat dan tantangan, serta
dampak yang dirasakan terhadap pemberdayaan perempuan.

4. Proses  Wawancara:  Wawancara  dilakukan  oleh  peneliti  atau  tim  peneliti  yang
terlatih dalam etika penelitian kualitatif. Setiap wawancara berlangsung antara 60-
90 menit dan direkam dengan izin responden. Selama wawancara, peneliti mencatat
catatan lapangan untuk menangkap ekspresi non-verbal dan konteks yang relevan.

5. Analisis  Data:  Data  yang  dikumpulkan  dianalisis  secara  tematis  menggunakan
pendekatan analisis konten. Transkripsi wawancara dilakukan secara cermat, dan
data  kemudian  dikodekan  dan  dikategorikan  berdasarkan  tema  dan  pola  yang
muncul. Analisis dilakukan secara iteratif, dengan memperhatikan perbedaan dan
kesamaan dalam pengalaman responden.

6. Validitas  dan  Reliabilitas:  Untuk  memastikan  validitas  dan  reliabilitas  data,
beberapa strategi telah diimplementasikan. Ini termasuk triangulasi data melalui
penggunaan berbagai sumber informasi dan konfirmasi dengan responden, refleksi
peneliti, dan analisis kolaboratif antara anggota tim penelitian.

7. Etika  Penelitian:  Penelitian  ini  dilakukan  dengan  memperhatikan  prinsip-prinsip
etika penelitian, termasuk privasi, kerahasiaan, dan kepercayaan. Semua responden
memberikan  persetujuan  informasi  sebelum  wawancara,  dan  identitas  mereka
dilindungi dalam laporan penelitian.
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Melalui  pendekatan  kualitatif  yang  mendalam  ini,  diharapkan  penelitian  ini  dapat
memberikan  pemahaman  yang  komprehensif  tentang  pengaruh  microfinance  terhadap
pemberdayaan perempuan, serta menyoroti isu-isu yang relevan dan strategi yang efektif
untuk meningkatkan manfaat microfinance bagi perempuan di seluruh dunia.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Microfinance terhadap Akses Keuangan Perempuan: Microfinance telah
diakui  sebagai  alat  penting  dalam  meningkatkan  akses  perempuan  terhadap
layanan keuangan. Program microfinance memberikan perempuan akses terhadap
pinjaman kecil,  tabungan, dan asuransi,  yang sebelumnya mungkin tidak tersedia
bagi  mereka  melalui  lembaga  keuangan  formal.  Hal  ini  penting  karena  akses
terhadap layanan keuangan dapat membantu perempuan dalam mengelola risiko,
menabung untuk masa depan, dan mengakses modal untuk mengembangkan usaha
kecil mereka.

2. Dampak  Microfinance  terhadap  Pemberdayaan  Ekonomi  Perempuan:  Banyak
penelitian telah menunjukkan bahwa microfinance dapat memiliki dampak positif
terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan. Melalui akses terhadap modal usaha
dan  dukungan  teknis,  perempuan  dapat  meningkatkan  pendapatan  mereka  dan
meningkatkan kemandirian ekonomi. Mereka dapat menggunakan pinjaman untuk
memperluas usaha mereka, memperbaiki rumah tangga mereka, atau membiayai
pendidikan anak-anak mereka, yang semuanya dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga secara keseluruhan.

3. Peran Microfinance dalam Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Keuangan
Perempuan:  Selain  memberikan  akses  terhadap  layanan keuangan,  microfinance
juga  dapat  berperan  dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan
keuangan perempuan. Melalui program pendidikan keuangan dan pelatihan bisnis,
perempuan  dapat  mempelajari  keterampilan  yang  diperlukan  untuk  mengelola
keuangan mereka dengan lebih efektif dan mengelola usaha mereka dengan baik.
Hal  ini  dapat  meningkatkan kemampuan perempuan untuk membuat  keputusan
keuangan yang cerdas  dan membantu mereka menghindari  jebakan utang yang
berlebihan.

4. Tantangan  dan  Kendala  dalam  Implementasi  Program  Microfinance:  Meskipun
banyak  manfaat  yang  terkait  dengan  microfinance,  program-program  ini  juga
menghadapi sejumlah tantangan dan kendala dalam implementasinya. Beberapa di
antaranya termasuk suku bunga tinggi, keterbatasan akses ke layanan keuangan di
daerah pedesaan, dan kurangnya dukungan teknis dan pendidikan keuangan yang
memadai bagi peserta program. Selain itu, terdapat juga masalah terkait dengan
tanggung  jawab  sosial  dan  etika  bisnis  lembaga  microfinance  yang  harus
diperhatikan.
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5. Dampak  Jangka  Panjang  dan  Transformasional  dari  Partisipasi  dalam  Program
Microfinance: Penting untuk diakui bahwa dampak dari partisipasi dalam program
microfinance tidak selalu langsung atau mudah diukur. Terkadang, dampak jangka
panjang  dan  transformasional  dari  microfinance  mungkin  tidak  segera  terlihat,
tetapi  dapat  berkembang  secara  bertahap  seiring  waktu.  Misalnya,  partisipasi
dalam program microfinance dapat membuka pintu untuk jaringan sosial yang lebih
luas,  meningkatkan  kepercayaan  diri  dan  kemandirian  perempuan,  dan
mempengaruhi perubahan dalam norma sosial dan budaya terkait dengan peran
perempuan dalam masyarakat.

6. Pentingnya  Pendekatan  Kontekstual  dan  Terpadu  dalam  Implementasi  Program
Microfinance:  Terakhir,  penting untuk diingat bahwa tidak ada pendekatan satu
ukuran yang cocok untuk semua dalam implementasi program microfinance. Setiap
program harus dirancang dan diimplementasikan dengan memperhatikan konteks
lokal dan kebutuhan unik peserta, terutama perempuan. Pendekatan yang terpadu,
yang  mencakup  tidak  hanya  akses  terhadap  layanan  keuangan  tetapi  juga
dukungan teknis,  pendidikan keuangan,  dan pemberdayaan sosial,  mungkin lebih
efektif dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.

Dalam  keseluruhan,  artikel  ini  menggarisbawahi  pentingnya  peran  microfinance  dalam
pemberdayaan perempuan dan memberikan wawasan yang berharga tentang dampaknya
yang kompleks dan kontekstual. Meskipun masih ada tantangan dan kendala yang perlu
diatasi, microfinance tetap menjadi alat yang kuat dalam memperluas akses keuangan dan
meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan di seluruh dunia.

KESIMPULAN

Dalam mengkaji  pengaruh microfinance  terhadap pemberdayaan perempuan,  artikel  ini
telah menguraikan berbagai aspek yang kompleks dan penting yang terkait dengan peran
microfinance  dalam  meningkatkan  akses  keuangan,  pemberdayaan  ekonomi,  dan
transformasi sosial perempuan. Berdasarkan analisis yang mendalam, beberapa kesimpulan
kunci dapat diambil:

1. Microfinance  memainkan  peran  penting  dalam  meningkatkan  akses  perempuan
terhadap layanan keuangan.  Program microfinance menyediakan akses terhadap
pinjaman kecil,  tabungan,  dan asuransi  yang sebelumnya mungkin tidak tersedia
bagi perempuan melalui lembaga keuangan formal. Hal ini membantu mengurangi
ketimpangan  gender  dalam  akses  terhadap  layanan  keuangan  dan  memberikan
perempuan lebih banyak kontrol atas keputusan keuangan mereka.

2. Program  microfinance  memiliki  dampak  positif  yang  signifikan  terhadap
pemberdayaan  ekonomi  perempuan.  Melalui  akses  terhadap  modal  usaha  dan
dukungan teknis, perempuan dapat meningkatkan pendapatan mereka, memperluas
usaha  mereka,  dan  meningkatkan  kemandirian  ekonomi  mereka  secara
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keseluruhan. Ini bukan hanya memberikan manfaat individu bagi perempuan, tetapi
juga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan komunitas secara luas.

3. Selain  memberikan  akses  terhadap  layanan  keuangan,  microfinance  juga  dapat
berperan  dalam  meningkatkan  pengetahuan  dan  keterampilan  keuangan
perempuan.  Program  pendidikan  keuangan  dan  pelatihan  bisnis  membantu
perempuan  dalam  mengelola  keuangan  mereka  dengan  lebih  efektif  dan
memperkuat keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam usaha mereka.

4. Meskipun banyak manfaat yang terkait dengan microfinance, program-program ini
juga menghadapi sejumlah tantangan dan kendala dalam implementasinya. Suku
bunga tinggi,  keterbatasan akses  ke  layanan keuangan di  daerah pedesaan,  dan
kurangnya dukungan teknis  dan pendidikan keuangan adalah beberapa masalah
yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat microfinance bagi perempuan.

5. Penting  untuk  mengakui  bahwa  dampak  dari  partisipasi  dalam  program
microfinance mungkin tidak selalu langsung atau mudah diukur.  Dampak jangka
panjang  dan  transformasional  dari  microfinance  mungkin  berkembang  secara
bertahap seiring waktu dan melampaui aspek ekonomi, mempengaruhi perubahan
dalam  norma  sosial  dan  budaya  terkait  dengan  peran  perempuan  dalam
masyarakat.

6. Dalam merancang dan mengimplementasikan program microfinance, penting untuk
mengadopsi  pendekatan  kontekstual  dan  terpadu.  Program-program  harus
dirancang dengan memperhatikan konteks lokal dan kebutuhan unik peserta, serta
mencakup  tidak  hanya  akses  terhadap  layanan  keuangan  tetapi  juga  dukungan
teknis, pendidikan keuangan, dan pemberdayaan sosial.

Dengan  demikian,  kesimpulan  yang  dapat  diambil  adalah  bahwa  microfinance  dapat
menjadi  alat  yang  efektif  dalam  memperluas  akses  keuangan  dan  meningkatkan
kemandirian ekonomi perempuan. Namun, untuk mencapai potensi penuhnya, diperlukan
pendekatan  holistik  dan  berbasis  pada  bukti  yang  memperhitungkan  konteks  lokal  dan
kebutuhan unik perempuan. Dengan upaya yang tepat, microfinance dapat terus menjadi
salah satu instrumen utama dalam memperjuangkan kesetaraan gender dan pembangunan
inklusif di seluruh dunia.
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